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d. Tomat
Tomat mengandung betha caro-
tene dan likopen yang merupa-
kan antioksidan dan pre-vitamin
A, yang memiliki khasiat untuk 
menghaluskan kulit wajah dan
mengobati jerawat. Untuk keper-
luan perawatan wajah, tomat di-
cuci, potong menjadi 4 bagian 
lalu oleskan pada wajah, biarkan 
sampai kering kemudian bilas
dengan air hangat. Untuk pe-
rawatan sehari-hari, tomat yang
merah tua diperas dan airnya
oleskan pada wajah, wajah akan 
terasa segar dan halus. 

e. Air Teh Basi
Air teh basi mengandung poly-
fenol yang merupakan zat anti-
oksidan yang berfungsi untuk
mengurangi jerawat. Caranya,
diamkan air teh yang berasal dari 
daun teh yang diseduh semalam 
dipanci terbuka. Keesokan hari-
nya, air teh sudah berasa sejuk 
dan gunakan untuk mencuci
wajah selama beberapa menit,
kemudian wajah dicuci dengan
air hangat.

Gambar 4.30
Segelas  Air Teh Basi

Gambar  4.29
Buah  Tomat
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f. Seledri
Seledri berkhasiat untuk meng-
atasi kulit berminyak. Caranya,
ambil beberapa daun seledri dari 
iris halus, masukkan ke dalam
mangkuk yang berisi air men-
didih, biarkan selama 20 menit.
Simpan di lemari es agar zat yang 
terkandung di dalamnya tidak
rusak. Pada malam hari, aplikasi-
kan pada wajah menggunakan
kuas, dan terakhir bilas dengan 
air hangat.

Gambar 4.31
Daun  Seledri

g.   Cengkih (eugenia caryophylata)
Kuncup bunga, tangkai dan
daun cengkih, mengandung
minyak atsiri eugenol, zat
penyamak dan lendir. Pada
umumnya cengkih berkhasiat
menghilangkan rasa mual dan 
bau mulut. Daun cengkih dapat 
dipakai sebagai param. Minyak 
cengkih dapat digunakan
sebagai parfum.

Gambar 4.32
Cengkeh

h. Kemukus (piper cubeba linn)
Buah kemukus mengandung
minyak atsiri kubebin, asam
kubebat, terpen, zat pahit, lendir 
dan mineral yang sangat ber-
guna untuk menormalisir fungsi 
selaput lendir saluran kemih.

Gambar 4.33
Kemukus
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i. Kencur (kaemferia galanga linn)
Akar kencur mengandung sineol,
alkaloida, kamfer dan beberapa
zat lain. Kencur banyak dipakai 
dalam jamu, karena berkhasiat
utuk meredakan pembengkakan
dan kekakuan otot, menghilang-
kan rasa kembung perut serta
untuk merangsang pembentukan 
keringat.

Gambar  3.34
Kencur

j. Mawar (regula, rosa SPP)
Daun-daun bunga segar dari beberapa jenis keluarga rosa disuling,
hingga menghasilkan minyak mawar yang dalam dunia kosmetika 
tradisional digunakan sebagai bahan untuk membuat penyegar
yaitu minyak mawar dicampur dengan air menjadi air mawar. Air 
mawar juga berguna sebagai bahan untuk melarutkan bubuk
masker menjadi adonan masker yang siap digunakan.

Gambar 4.35
Regula, rossa SPP  dan Produk kecantikan yang dihasilkannya
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k. Jahe
Jahe mengandung antioksidan sebesar 21.571 mmol / 100 gr, yang 
dapat berfungsi sebagai antioksidan bagi kulit bila dikonsumsi.
Selain dapat menghangatkan tubuh, jahe memiliki berbagai khasiat 
yang sangat baik untuk kulit. Beberapa fungsi positif yang dapat 
diperoleh dari jahe diataranya dapat menghilangkan kasar-kasar
pada kaki apabila dicampur dengan minyak nabati, kemudian
digosokkan pada bagian kaki yang kasar. Selain itu jahe juga dapat 
dijadikan herbal healing bath yang dapat mengatasi kelelahan otot, 
gejala flu, menenangkan, menghangatkan dan menyegarkan tubuh.
Manfaat lainnya, jahe dapat dijadikan ginger salt scrub, yang
berfungsi untuk menghaluskan kulit kering, membantu proses
pengeluaran racun dan membantu pelepasan sel-sel kulit mati.

l. Minyak Cendana
Minyak cendana mengandung minyak 
sulingan kulit cendana. Minyak ini
berkhasiat untuk menghangatkan
badan, merangsang peredaran darah, 
merawat kulit dan membuat badan
menjadi harum, lembut serta untuk
mencegah kulit kering. Minyak ini dapat 
juga digunakan dalam pemijatan
badan, punggung, tangan dan kaki.

Gambar 4.37
Minyak Cendana

Gambar 4.36
J a h e
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m. Sari ketimun
Dalam ketimun terdapat zat zaponin, protein, kalsium, garam
fosfat, vitamin B dan vitamin C. Sari ketimun digunakan sebagai 
cairan pembersih, karena saponin yang terkandung di dalamnya 
memiliki daya pembersih yang baik. Sari ketimun sangat baik 
untuk kulit berminyak, kulit yang peka dan kulit yang terbakar
(mendinginkan). Sari ketimun dipakai sebagai bahan penyegar
(astringent). Sari ketimun berkhasiat juga untuk memupuk dan
memutihkan kulit.

Gambar 4.38
Buah Ketimun dan Produk kecantikan yang dihasilkannya

n. Minyak bergamot
Bergamot mengandung minyak atsiri, mudah menguap dan
didapat dari penyulingan kulit jeruk kuning, coklat, dan hijau serta 
berbau harum. Minyak bergamot baik digunakan sebagai body
lotion.

o. Minyak kacang
Minyak kacang mengandung berbagai asam lemak yang dapat 
digunakan sebagai bahan pelunak dalam pembuatan krim malam.

p. Minyak jarak (oleum ricini, castor oil)
Minyak jarak diperoleh dari penyulingan kulit buah jarak, tidak
berwarna dan digunakan sebagai bahan pembuatan lipstik, cat
kuku serta penghapus cat kuku
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19. Suatu emulsi yang memberikan rasa dingin dan dpakai sebagai krim 
pembersih adalah …
a. Cleansing cream
b. Cold cream
c. Finishing cream
d. Cleansing milk

20. Pelembab atau moisturizer tidak berfungsi untuk :
a. Memutihkan kulit
b. Melembabkan kulit
c. Mempertahankan kadar air dalam kulit
d. Melembutkan kulit
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Abrasive  

 
: 

 
Proses pengikisan atau penipisan, dalam 
perawatan kuku, pelaksanaannya dibantu 
kosmetika untuk kesempurnaan hasil. 
Sedangkan wujud kosmetika dapat berupa 
krim, pasta, atau gel 
 

Acrylic  : Bahan sintetis dalam berbagai wujud, ada 
yang gumpalan padat, bubuk, lembaran. 
Dalam perawatan kuku, sering 
dimanfaatkan yang berbentuk bubuk untuk 
memperbaiki atau mengubah bentuk kuku 
 

Accupresure  
 

: Tindakan menekan–nekan pada titik-titik 
wajah tertentu dengan menggunakan alat 
atau ujung jari. 
 

Acne / jerawat 
 

: Suatu penyakit radang yang disebabkan 
oleh bakteri, yang mengenai susunan 
pilosebaseus yaitu kelenjar palit dengan 
folikel rambutnya 
 

Acne Lotion  
 

: Anti jerawat berbentuk cair 
 

Acne scar  Pori-pori besar atau bahkan berlubang 
atau bopeng pada kulit wajah yang 
disebabkan oleh jerawat 
 

Adhesive : Perekat khusus yang digunakan untuk 
menempel bulu mata tambahan, ataupun 
crepe hair pada rias fantasi. 
 

Aging Skin : Kulit menua, yakni kondisi kulit wajah yang 
mengalami pengurangan daya elastisitas 
dan disertai terjadinya penurunan kualitas, 
sehingga kulit wajah nampak lebih kusam, 
kering, dan lebih tua dari usianya. Bisa 
terjadi pada berbagai usia yang 
disebabkan oleh kondisi nutrisi, kesehatan 
dan faktor gaya hidup. 
    

GGlloossssaarryy  
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Air brush Nail Art 

 
: 

 
Alat dalam seni menghias kuku yang 
dipergunakan untuk membantu memper-
cepat mengeringnya cat kuku atau hiasan 
kuku.  

   
Aktivator : Larutan khusus untuk mencampur bubuk 

acrylic  
 

Allergen : Kondisi kulit yang sensitif, biasanya jenis 
kulit ini lebih tipis dari jenis kulit lain 
sehingga sangat peka terhadap hal-hal 
yang bisa menimbulkan alergi 
 
 

Analisa/diagnosa : Proses menarik kesimpulan atas kondisi 
klien sebelum dilakukan oerawatan 
kecantikan berdasarkan data atau catatan, 
dan fakta.  
 

Anamnesse : Proses analisa kondisi klien sebelum 
dilakukan perawatan dengan metode 
wawancara atau konsultasi untuk 
mengingat kembali riwayat kondisi klien 
berdasarkan pengalaman dan ingatan 
klien. 
 
 

Anidrosis : Suatu keadaan bila kulit tidak dapat 
berkeringat, yang disebabkan kelenjar 
keringat tidak mampu berfungsi lagi atau 
karena suatu penyakit. 
 
 

Antiseptik : Bahan-bahan kimia yang berfungsi mem-
bunuh kuman/bakteri 
 
 

Asam alfa 
hidroksi (AAH 
atau Alfa Hidroxil 
Acid/AHA) 

 Asam karbosilat yang memiliki gugus 
hidroksi pada posisi alfa. Secara alamiah 
zat ini terdapat dalam buah-buahan dan 
yogurt. Manfaatnya  sebagai emolien, yang 
dapat meningkatkan pergantian sel kulit 
mati dan pembentukan sel kulit baru, 
mengurangi ikatan antar komeosit dan 
mensintesis kolagen sehingga dapat 
mengurangi keriput halus, membentuk kulit 
halus dan sehat  
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Astringent : Kosmetika penyegar untuk jenis kulit 
berminyak 
 

 
Base Coat (cat 
dasar) 

 
: 

 
Kosmetik kuku yang digunakan sebelum 
menggunakan cat kuku agar cat kuku me-
lekat dengan segera pada permukaan 
kuku. 
 
 

Beautician : Ahli kecantikan kulit 
 

Beauty Operator : Orang yang melaksanakan pelayanan 
dalam bidang kecantikan kulit 
 
 

Beautician : Ahli kecantikan kulit 
 

Beauty Operator : Orang yang melaksanakan pelayanan 
dalam bidang kecantikan kulit 
 
 

Berpigmentasi : Kondisi kulit yang memiliki pigmen 
sehingga berwarna dan tidak pucat. 
Contoh : orang Asia berwarna kuning, 
orang negro berwarna hitam, orang 
Indonesia berwarna sawo matang, dan 
orang Indian berwarna kemerahan  
 

Biokosmetika : Kosmetika yang mengandung zat-zat 
biologis aktif, biasanya berasal dari hewani 
atau nabati 
 
 

Blush-on 
(Rouge) 

: Perona pipi yakni kosmetik pemberi warna 
pada pipi sehingga wajah tampak lebih 
cantik dan lebih segar 
 
 

Bolus alba : Bahan dasar kosmetika masker berasal 
dari hasil tambang yang diolah menjadi 
berupa bubuk.  
 

Botoks 
(botolinum toxin) 
 

: Cairan protein alami yang telah dimurni-
kan, dapat merelaksasikan otot-otot yang 
menyebabkan kerutan, menciptakan kulit 
lebih halus, meremajakan, dan member-
kan penampilan yang lebih muda 
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Bromidrosis : Terdapatnya keringat yang berbau (bisa 

disebut “bau badan”) yang mungkin 
disebab-kan oleh bakteri di kulit yang 
mengadakan dekomposisi keringat, atau 
karena kelenjar keringat apokrin bekerja 
lebih aktif 
  

Cikatri (Cicatrial) 
(rias wajah cikatri)
 

: Rias wajah dengan tujuan untuk me-
nyamarkan cacat kulit. 
  

Chemical peeling 
 

: Teknik pengelupasan yang meluruhkan 
lapisan kulit terluar hingga kulit terlihat 
lebih segar, dapat menipiskan noda akibat 
sinar matahari dan usia, mampu 
mengatasi hiperpigmentasi, bekas jerawat 
dan keriput halus  
 
 

Concealer : Kosmetika rias wajah berguna untuk 
koreksi rias di sekitar kantung mata. 
Warna sesuai tujuan rias, ingin tampak 
lebih gelap atau lebih terang  
 

Cuticle Cream : Kosmetika perawatan kuku berupa krim 
untuk melembutkan kutikula, sehingga 
ketika dilakukan perawatan tidak terasa 
sakit. 
 

Cuticle Oil : Kosmetika perawatan kuku berupa minyak 
untuk melembutkan kutikula sehingga 
ketika dilakukan perawatan tidak terasa 
sakit. 
 

Cuticle Pusher 
(pendorong 
kutikula) 

: Alat untuk perawatan kuku berfungsi untuk 
mendorong kutikula sehingga memudah-
kan untuk dipotong bagian ujungnya atau 
kulit arinya. 
 

Cuticle 
Removers 
(Solvent) 

: Kosmetik kuku untuk melunakkan kulit ari 
yang ada di sekitar kuku sehingga kulit ari 
mudah dilepaskan. 
 

Dehidrasi : Kehilangan atau kekurangan air dalam 
lapisan kulit yang diakibatkan oleh kurang-
nya asupan air ke dalam tubuh atau 
keluarnya cairan tubuh yang berlebihan. 
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Depilasi 
 

: Tindakan penghilangan bulu atau rambut 
badan secara sementara tanpa meng-
ganggu bagian yang tertanam di dalam 
kulit, sehingga dalam beberapa hari, 
rambut akan tumbuh kembali. Dilakukan 
dengan mencukur, menggunting, meng-
gosok putus rambut-rambut mengguna-
kan sarung tangan abrasif, dan peng-
hancuran keratin batang rambut dengan 
krim-krim depilatori. 
 

Dermabrasi : Pengelupasan atau pengikisan kulit yang 
dilakukan dengan alat dermabrator yang 
bekerja sebagai ‘gerindra kulit’ 
 

Dermatoglifi : Pola sidik jari 
    

Dermatomikosis : Sejenis panau yaitu infeksi jamur yang 
dangkal yang disebabkan oleh fungus 
malassezia furtur. Penyakit ini berupa 
bercak-bercak yang kadang tersebar di 
seluruh tubuh, berwarna putih kelabu, 
kecoklat-coklatan atau kehitam-hitaman 
disertai pengelupasan sisik-sisik halus. 
 

Dermis, korium 
atau kutis 

: Lapisan kulit jangat sebagai tempat ujung 
saraf perasa, keberadaan kandung 
rambut, kelenjar keringat, kelenjar palit 
atau kelenjar minyak, pembuluh-pembuluh 
darah dan getah bening, dan otot penegak 
rambut 
 

Disposel 
/disposible 

: Fasilitas atau alat perawatan kecantikan 
yang sifatnya sekali dipakai dan harus 
dibuang dengan  alas an sanitasi hygiene. 
Contohnya : tissue, kapas, jarum jerawat, 
jarum elektrolisis, celana dalam, dll 
 

Effleurage : Teknik gerakan mengusap ringan pada 
pengurutan  
  

Ekskresi  
: 

Sistem Pengeluaran. Kulit mengeluarkan 
zat-zat tertentu berupa keringat yang 
dikeluarkan melalui pori-pori dengan 
membawa garam, yodium dan zat kimia 
lainnya 
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Electronic : Teknologi (listrik) 

 
Emery Boards 
(kikir ampelas) 

: Alat manikur dan pedikur untuk mem-
bentuk, merapihkan dan menghaluskan 
kuku. 
 

Emulsier 
(Pencampur) 

: Bahan yang memungkinkan dua zat yang 
berbeda jenis dapat menyatu, misalnya 
lemak atau minyak dengan air menjadi 
satu campuran merata (homogen) 
 

Emulsi O/W 
(emulsi oil in 
water) 

: Emulsi pembersih yang kandungan 
minyaknya lebih sedikit dari air atau emulsi 
dengan kadar air yang tinggi digunakan 
untuk pembersih make-up 
    

Emulsi W/O  
(emulsi water in 
oil) 

: Emulsi pembersih yang kandungan airnya 
sedikit, banyak menghasilkan konsistensi 
yang lebih lembut dan dapat meningkat-
kan efektivitas preparat dalam mem-
bersihkan kotoran yang larut dalam air 
 

Ephelides atau 
freckles 

: Bintik-bintik coklat atau kehitam-hitaman 
dan menjadi lebih gelap karena pengaruh 
sinar ultra violet, besarnya sebesar kepala 
jarum pentul sampai sebesar biji jagung, 
terjadi pada bagian tubuh yang sering 
langsung terkena sinar matahari seperti 
muka, leher, lengan, punggung tangan dan 
tungkai, serta biasanya bergerombol 
secara simetris kanan dan kiri. 
 

Epidermis : Kulit ari, sebagai lapisan yang paling luar 
 

Essential oil : Minyak hasil dari olahan tumbuhan yang 
mengeluarkan aroma khas yang 
digunakan sebagai terapi dalam perawatan 
wajah maupun badan. Penggunaan 
dengan dicampur minyak dasar (base oil) 
 

Epilasi : Tindakan mengangkat / mencabut bulu / 
rambut yang tidak dikehendaki, biasanya 
dilakukan untuk menyempurnakan bentuk 
alis atau pada area kulit tertentu yang tidak 
menginginkan pertumbuhan rambut 
tersebut 
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Eye make-up 
remover 

: Kosmetika untuk membersihkan riasan di 
kelopak mata 
 

Eye shadow  Bayangan mata 
 

Eye liner  Sipat mata yakni semacam pinsil untuk 
membentuk mata 
 

Eye brow  Pinsil untuk membentuk alis 
 

Eversion : Kaitannya dengan posisi ujung telapak 
kaki keluar dari meridian 
 

Facial  merawat wajah   
 

Facial Bed : Tempat tidur khusus untuk berbaring 
pelanggan/klien pada waktu menerima 
layanan perawatan kulit/badan 
 

Facial Mask 
Pack 

: Jenis kemasan masker yang sudah dipak 
oleh produsen kosmetika, konsumen 
tinggal menggunakan tanpa membuat 
adonan. Biasanya kosmetika kemasan ini 
dipergunakan untuk perawatan di rumah. 
Kosmetika ini dapat berupa jelly atau 
pasta. 
 

Facial Pack : Satu set alat atau kosmetika perawatan 
wajah 
 

Facial Sauna : Jenis alat untuk menguap wajah 
 

Faradic : Alat listrik kecantikan arus searah yang 
berdaya guna menimbulkan kontraksi otot,  
dimanfaatkan untuk melatih otot yang 
kendur  

Friction : Teknik gerakan menggosok dengan 
melingkar-lingkar pada pengurutan 
 

 
Foundation 

 
: 

 
Kosmetika rias wajah untuk dasar bedak 
atau alas bedak bertujuan memberi warna 
dasar serta mendasari bedak, agar 
menempel lebih baik pada kulit muka dan 
lebih bertahan lama, berdasarkan jenis 
wujudnya foundation ada yang padat, cair 
atau pasta. 
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Frimator 

 
: 

 
Jenis alat listrik kecantikan yang berdaya 
guna menimbulkan gerak mekanik, 
dimanfaatkan untuk membersihkan kulit 
lebih mendalam (deep cleansing).  

Galvanic : Jenis alat listrik kecantikan arus searah 
yang berdaya guna ionisasi, dimanfaat-kan 
untuk meresapkan kosmetik pemu-puk 
yang berbentuk ekstrak (ionthopo-resis), 
atau disincrustasi. 
 

Geriatri (Rias 
Wajah Geriatric)  

 

: Rias wajah untuk wanita usia lanjut  

 
Grease 

 
: 

 
Pembengkakan meradang pada kaki 
dengan pembentukan retak kulit serta 
ekskresi kulit mengeluarkan bahan 
berminyak. 
  

Hidrogen 
peroksida atau 
hidrogen 
dioksida (H2O2) 

: Terbentuk dari dua atom hidrogen dan dua 
atom oksigen berguna untuk melawan 
bakteri, virus, mencegah infeksi, bahan 
pemutih gigi dan pembersih kotoran 
telinga.  
 

Hidrokuinon 
(hydroquinone) 

: Bahan aktif yang dapat mengendalikan 
produksi pigmen yang tidak merata, 
berfungsi untuk mengurangi atau 
menghambat pembentukan melanin kulit. 
 

High Frequency : Jenis alat listrik kecantikan dengan 
frequency tinggi yang berdaya guna 
mengubah energi listrik menjadi energi 
cahaya yang mengandung anti bakteri, 
dimanfaatkan untuk mensterilkan jerawat. 
 

Hiperidrosis : Suatu keadaan tubuh bilamana keringat 
yang dihasilkan berlebihan  
 

Hiperkeratosis : Peningkatan keratinisasi secara abnormal 
 

Hipodermis atau 
subkutis 

: Jaringat penyambung di bawah kulit 
berfungsi sebagai bantalan atau 
penyangga benturan bagi organ-organ 
tubuh bagian dalam, membentuk kontur 
tubuh dan sebagai cadangan makanan 
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Hygiene 

 
: 

 
Berkenaan dengan ilmu kesehatan, 
kebersihan dan bebas dari penyakit 
 

Infra Red Lamp : Lampu yang didesain khusus mengeluar-
kan sinar infra merah, berfungsi untuk 
membantu mempercepat proses peresap-
an kosmetika serta memberi rasa hangat 
pada kulit sehingga manfaat perawatan 
lebih cepat. Lampu ini dapat digunakan 
untuk perawatan wajah dan badan. 
 

Inversion : Kondisi posisi ujung telapak kaki 
berlawanan dengan eversion. 
 

Ionthoforesis : Salah satu metode penerapan alvanic 
yang berfungsi nourishing (pemupukan) 
 

 
Inflamasi 

 
: 

 
Kondisi meradang yang biasa terjadi pada 
kulit 
    

Insfeksi : Salah satu teknik analisa dengan cara 
mengamati secara seksama untuk 
mendapatkan data dan fakta tentang 
kondisi kulit, ataupun adanya kelainan kulit 
 

Jerawat : Kondisi kelainan kulit yang biasanya terjadi 
pada kondisi kulit berminyak berupa 
tonjolan dengan ukuran bervariasi 
tergantung jenisnya. 
 

Keratosis 
seboroik 

: Tumbuhan epidermal jinak yang disebab-
kan oleh penebalan lapisan tanduk, se-
besar kepala jarum pentul sampai sebesar 
biji jagung, berwarna coklat sampai hitam, 
tidak menular, dan hanya timbul sedikit di 
atas permukaan kulit, berbentuk pipih 
dengan permukaan yang licin ataupun 
kasar seperti pada kutil 
 

 
Kolagen 

 
: 

 
Suatu protein yang terdiri atas berbagai 
asam amino seperti glisin, prolin, 
hidroksiprolin, alanin, leusin, arginin, asam 
aspartat, asam glutamat, dan asam-asam 
amino lainnya  
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Komedo : Jenis kelainan kulit yang berupa tonjolan 
kecil diakibatkan adanya penyumbatan 
lemak di bawah lapisan kulit. Biasanya 
terjadi kondisi kulit yang berminyak. 
 

Kontra-indikasi : Suatu kondisi yang dinyatakan tidak boleh 
dilakukan perawatan 
 

Kosmetika : Campuran dari suatu bahan yang 
digunakan untuk perawatan dan 
menambah kecantikan kulit dan atau 
rambut, yang dalam pemakaiannya melalui 
dioleskan, dipercikkan, disemprotkan, dan 
bukan golongan obat. 
 

Kurap 
(dermatofitosis) 

: Sejenis infeksi kulit berbentuk bulat 
dengan diameter 3-4 cm, pinggirnya 
meninggi, dan berwarna merah sedang di 
bagian tengah-nya bersisik halus 
menimbulkan rasa gatal. 
 
 

Kutil atau 
verucca vulgaris  

: Sejenis tumbuhan epidermal yang 
disebab-kan oleh virus dan dapat menular, 
dapat membesar dan permukaannya tidak 
rata, warnanya coklat, kelabu atau 
kehitam-hitaman 
 

Latex : Jenis perekat untuk menempelkan bahan-
bahan kosmetika  berkaitan dengan pem-
bentukan rias karakter 
 

Lentigo yaitu 
sejenis naevus 
pigmentosus  

: Menyerupai ephilides, licin berwarna coklat 
tua dan kecil. Lentigo dapat terjadi sejak 
lahir atau baru timbul kemudian tetapi 
sekali timbul tidak akan hilang lagi 
 

Lip balm 
 

: Kosmetik bibir untuk melembabkan dan 
mencegah bibir pecah-pecah serta 
terkelupas 
 

Lip care 
 

: Kosmetik untuk perawatan bibir agar bibir 
tidak kering atau pecah-pecah 
  

Lip gloss atau lip 
sheener 

 
 

: Kosmetik bibir untuk memberikan kesan 
mengkilat (glossy) sehingga bibir kelihatan 
basah, lembut, halus, dan mengkilat. 
Lipgloss dipakai setelah menggunakan 
lipstik  
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Lip Make-up 
Remover 

: Kosmetika pembersih rias bibir 
 

Lipofilik : Semacam populasi bakteri atau jamur yag 
senang memakan lemak dan mudah 
mengalami peningkatan 
 

Lipstik atau 
lipcolor 

: Jenis kosmetik untuk memberi warna pada 
bibir 
 

Locker : Almari khusus untuk penyimpanan barang 
 

Massage Cream : Jenis kosmetika bentuk krim yang 
digunakan untuk pengurutan 
 

Melasma  : Bercak-bercak berwarna coklat kehitaman 
(hiperpigmentasi) di kulit muka yang 
sangat khas seperti di daerah pipi, dahi 
dan bibir atas, yang disebabkan oleh 
kehamilan, pil kontrasepsi, pemakaian 
kosmetik dan sinar matahari 
 

Merkuri, air 
raksa atau 
hydragyrum (Hg) 

: Bahan kosmetika berbentuk logam yang 
pada suhu kamar berwujud cair, tidak ber-
bau, warnanya keperakan, dan mengkilap. 
Merkuri dapat membuat kulit terbakar, 
menjadi hitam, bahkan dapat berkembang 
menjadi kanker kulit 
 

Miliaria : Suatu kelainan kulit yang disebabkan oleh 
adanya retensi keringat akibat tersumbat-
nya pori-pori kelenjar keringat 
 

Minyak Atsiri : Minyak Atsiri : Minyak yang berasal dari 
saripati tumbuhan (essensial oil) yang 
beraroma khas. Karena sifatnya mudah 
menguap maka disebut juga minyak 
terbang, seperti : minyak sereh berdampak 
rileks dan mengantukkan. 
 

Moisterizer/ 
Moisterizing 

: Kosmetika yang berfungsi menjaga ke-
lembaban dan menormalisir kadar air 
dalam kulit 
 

Naevus 
pigmentosus 
(tahi lalat) 

: sejenis tumbuhan jinak berwarna coklat 
sampai hitam yang biasanya ada sejak 
lahir dan membesar sejalan dengan 
meningkatnya usia. 
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Nail Acrilic 

 
: 

 
Kuku palsu berasal dari Acrylic atau bahan 
pembentuk kuku berasal dari acrylic. 
 

Nail Brush (sikat 
kuku) 

 Alat manikur dan penikur untuk 
membersih-kan kuku dan ujung-ujung jari 
dengan bantuan air hangat yang 
mengandung soap 
 

Nail 
Enhancement 
 

: Tindakan meningkatkan penampilan kuku  
 

Nail Extention : Tindakan meningkatkan penampilan kuku 
dengan menyambung kepanjangan kuku. 

Nail Gel 
 
 

: Meningkatkan penampilan kuku dengan 
bahan jelly 
 

Nail Tip : Bahan perekat yang dipergunakan pada 
proses pelaksanaan nail extention atau 
menambah kepanjangan kuku. 
 

Nedle : Jarum khusus untuk mengeluarkan 
jerawat/ komedo ataupun yang digunakan 
pada pemakaian alat electrolisis. 
 

Nouse Patty : Jenis lilin khusus yang dapat dibentuk 
untuk penambahan efek tertentu pada rias 
karakter. 
 

Orangewood 
Stick 

: Alat untuk memberi krim, minyak atau obat 
pelarut pada kuku dan kulit kuku 
 

Palpasi : Salah satu teknik analisa dengan cara 
meraba/ menekan untuk mendapatkan 
data dan fakta dari kondisi kulit, otot. 
 

Parafin : Jenis lilin dengan titik suhu lebur rendah, 
digunakan untuk pengangkatan bulu yang 
tidak dikehendaki ataupun untuk masker 
tergantung tipe/jenisnya. 
 

Pelanggan dan 
atau Klien 

: Orang yang datang untuk minta pelayanan 
jasa salon sesuai keinginan 
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Peeling cream 

 
: 

 
Kosmetik kemasan berbentuk cream yang 
berfungsi untuk mengelupas sel tanduk 
yang sudah mati, digunakan untuk 
merawat kulit wajah. Selain berbentuk 
cream ada pula peeling yang berbentuk 
bubuk atau emulsi. 
 

Petrisage : Teknik gerakan menekan dan  meremas 
pada pengurutan 
 

Pinset : Jenis alat untuk mencabut alis. Pinset 
ukuran khusus untuk pemasangan bulu 
mata individual. 
 

Premier : Jenis bahan pembunuh bakteri yang 
dikenakan sebelum penambahan kuku 
palsu 
 

Preservative 
(Pengawet) 

: Bahan pengawet yang digunakan untuk 
meniadakan pengaruh kuman-kuman 
terhadap kosmetika, sehingga kosmetika 
tetap stabil tidak cepat kadaluwarsa 
    

Pulverisator : Jenis alat untuk mengaplikasikan kosmetik 
penyegar dengan teknik semprot sehingga 
penyegar dapat berubah partikel yang 
lebih halus tersebar keluar 
 

Radikal bebas  : Molekul ganas yang akan menggerogoti 
sel-sel tubuh termasuk jaringan kalogen, 
terbentuk sebagai efek polusi lingkungan, 
paparan sinar matahari, pemakaian air 
yang tercampur bahan kimia, perubahan 
cuaca dan faktor lain yang mengganggu 
pertumbuhan normal kalogen 

 
Retidektomi 

 
: 

 
Suatu tindakan bedah kosmetik untuk 
mengurangi serabut otot wajah yang 
kendur, membuang kulit wajah dan leher 
yang berlebihan, mengurangi timbunan 
lemak di kulit leher, sehingga kulit wajah 
menjadi kencang kembali 
 

Rinoplasti 
(rhynoplasty) 

: Bedah kosmetik untuk memperbaiki bentuk 
hidung dengan memperkecil atau memper-
besar ukurannya 
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Sari placenta  

 
: 

 
Kompleks zat aktif yang sangat baik untuk 
perawatan kulit yang menua, karena 
mengandung nukleotida, hormon-hormon 
steroid, asam lemak, asam amino, vitamin 
dan unsur-unsur mikro 
 

Sawar asam : Lapisan pelindung kulit dengan nilai pH 
sekitar 5,5. sebagai penghalang alami 
yang efektif dalam menangkal ber 
kembang biaknya jamur, bakteri dan 
berbagai jasad renik lainnya di permukaan 
kulit 
 

Scotch tape : Alat untuk mengoreksi mata yang tidak 
seimbang atau mengganjal kelopak mata 
agar menjadi lebih besar. Scotch tape 
dibuat dari bahan sejenis plastik atau 
bahan yang membuat eye shadow mudah 
menempel pada kelopak mata. 
 

Senduk Una : Jenis alat dari steinless, untuk mengeluar-
kan isi jerawat /komedo 
 

Serum  : Campuran dari berbagai bahan organis 
aktif. Serum dalam konsentrasi tinggi, 
memiliki kemampuan untuk menembus 
kulit secara lebih baik, dan penyerapan-
nya ke kulit lebih efektif dan efisien 
 

Shading : Tindakan memberikan warna lebih gelap 
dari warna kulit aslinya pada bagian-
bagian wajah  untuk menyembunyikan 
ketidak sempurnaan 
 

Siringoma atau 
siringokistoma 

: Tumbuhan jinak yang terjadi karena  
pelebaran saluran kelenjar keringat 
 

Skin Peeling : Tindakan mengelupas sel tanduk yang 
sudah mati dengan menggunakan 
kosmetik peeling cream dengan gerakan 
penggosokan secara rotasi. 
 

Solvent (Pelarut) : Bahan yang berfungsi sebagai zat pelarut 
seperti air, alkohol, eter, dan minyak 
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Soothing lotion : Jenis kosmetik penenang kulit setelah di-
lakukan skin peeling ataupun setelah 
proses epilasi/depilasi (pengangkatan bulu 
yang tidak dikehendaki). 
 

Spatula : Alat untuk mengambil kosmetik yang ber-
bentuk krim ataupun untuk mengoleskan 
wax/parafin bila ukurannya besar. 
 

Sterilisasi : Tindakan mensucihamakan jasad renik 

Sterilizer/box 
sterilizer 

: Alat yang berfungsi mensterilkan per-
alatan kecantikan, dapat berbentuk kotak 
yang di dalamnya terdapat lampu sinar 
ultra violet yang mempunyai daya anti 
bakteri 

Surfactant 
(surface active 
agens) 

: Bahan-bahan yang memperbaiki daya 
pembersih air seperti sabun, produk-
produk kondensasi protein-asam lemak, 
sulfonated oils dan anionic surfactant. 
 

Sunscreen (tabir 
surya) 

: Kosmetik pelindung kulit dari radiasi sinar 
ultra violet matahari 
 

Tapotage : Teknik gerakan menepuk pada peng-
urutan. 
  

Thermoregulasi : Pengatur panas. Kulit mengatur suhu 
tubuh melalui dilatasi dan konstruksi pem-
buluh kapiler serta melalui perspirasi yang 
keduanya dipengaruhi saraf otonom 
 

Tinea pedis 
(athlete’sfoot) 

: Sejenis penyakit yang disebabkan oleh 
jamur pada kaki terutama pada telapak 
kaki dan sela-sela jari kaki. 
 

Tint : Tindakan untuk menonjolkan bagian-
bagian wajah dengan memberikan warna 
lebih muda dari warna kulit aslinya. 
 

Top Coat (sealer) : Kosmetik kuku berupa cairan yang 
digunakan di atas/setelah menggunakan 
cat kuku 
 

Towel Steamer : Alat untuk menghangatkan dan mensteril-
kan handuk perawatan. 
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Tretinoin  Bahan aktif dalam kosmetika, berupa zat 
kimia yang termasuk vitamin A asam atau 
retinoic acid, berfungsi untuk membentuk 
struktur atau lapisan kulit baru, mengganti 
lapisan kulit luar yang rusak 
 

Trolley : Rak beroda untuk menempatkan alat dan 
kosmetika 
 

Vapozone : Jenis alat listrik kecantikan yang berdaya 
guna mengeluarkan uap yang me-
ngandung anti bakteri. 
 

Vacuum Suction : Alat listrik kecantikan yang berdaya guna 
mengubah energi listrik menjadi energi 
mekanik, dimanfaatkan untuk mengisap 
kotoran yang berada di pori-pori. 
 

Vibratie : Teknik gerakan menggetar pada sistem 
pengurutan 
 

Vibrator : Jenis alat  dengan daya kerja getaran 
tinggi untuk merawat badan dengan tujuan 
untuk menghancurkan lemak 
 

Vitiligo : Gangguan pigmentasi pada kulit, ditandai 
adanya bercak-bercak putih karena ke-
hilangan melanin, dan terjadi secara turun 
temurun 
  

Wax : Jenis malam khusus dengan titik lebur 
tinggi, untuk mengangkt bulu yang tidak 
dikehendaki. Tersedia hot wax/cold wax. 
 

Xanthoma : Sejenis penyakit yang ditandai dengan ter-
jadinya lempeng-lempeng pipih atau 
benjol-an berwarna kuning jingga, dan 
biasanya terletak di kelopak mata, tidak 
terasa gatal atau sakit dan bersifat familier 
(diturunkan) karena berhubungan dengan 
kadar koles-terol darah yang tinggi. 
 

Zink Okside : Jenis bubuk campuran masker. 
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Berbagai Posisi Tubuh Bediri 
Posisi Duduk yang Salah 
Posisi Duduk yang Benar 
Posisi Tubuh pada Waktu memungut Sesuatu 
Posisi Berdiri dengan Hak Sepatu Tinggi yang Benar 
Posisi Berdiri dengan Hak Sepatu Tinggi yang Salah 
Posisi Berdiri dengan Hak Sepatu Rendah 
Bentuk Sel Manusia 
Berbagai Bentuk Jaringan Epithel 
Jenis-jenis Jaringan Ikat 
Struktur Jaringan Lemak 
Jaringan Tulang Rawan 
Bentuk Jaringan Tulang Keras 
Jaringan Otot Polos 
Jaringan Otot Lurik 
Jaringan Otot Jantung 
Sel Saraf (Neuron) dengan Akson dan Dendrit 
Jaringan Darah 
Corak dan Bentuk Otot 
Otot Rangka dengan Contoh Brachialis 
Otot Wajah dan Kepala 
Contoh Otot Batang Badan (Otot Punggung) 
Otot-otot Leher 
Otot-otot Anggota Badan Atas 
Otot-otot Anggota Badan Bawah 
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Susunan Kerangka Manusia 
Berbagai Jenis Sendi 
Pola Pergerakan Sendi  
Jantung Tampak Muka 
Irisan Jantung 
Skema Aliran Darah 
Organ-organ Pernafasan Manusia 
Skema Sistem Pencernaan 
Penampang danVisualisasi Rongga Mulut 
Penampang Gigi 
Beberapa Alat Pencernaan 
Anatomi Otak 
Skema Indera Penglihatan 
Posisi Bola Mata pada Tulang Tengkorak 
Skema Indera Pendengaran 
Penampang Hidung dan Tenggorokan 
Penampang Indera Pengecap (Lidah) 
Bagian-bagian Kuku Jari Tangan 
Skema bagian-bagian Kulit 
Penampang Lapisan Kulit Ari (Epidermis) 
Visualisasi Lapisan Kulit Ari (Epidermis) 
Penampang Kulit Jangat 
Visualisasi Lapisan Kulit Jangat 
Penampang Jaringan Ikat Bawah Kulit (Hipodermis) 
Visualisasi Jaringan Ikat Bawah Kulit (Hipodermis) 
Kulit dalam Kondisi Normal 
Kulit Mulai Terserang Bakteri Akne 
Jerawat yang Meradang (Papule) 
Jerawat yang Bernanah (Postule) 
Jerawat dalam Kondisi Terparah (Cyst) 
Akne Juvenil 
Akne Vulgaris 
Akne Rosaceae 
Akne Nitrosica 
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Komedo Terbuka (Blackhead) 
Komedo Tertutup (Whitehead) 
Siringoma/Singokistoma 
Kutil/Verucca Vulgaris 
Zanthoma 
Melasma (Chloasma) 
Lentigo 
Vitiligo 
Kurap 
Tinea Pedis (Athlete’s foot) 
Aneka Jenis Sabun Biokosmetika 
Berbagai Jenis Pelembab Wajah 
Face Lotion dan Astringent 
Berbagai Jenis Pelembab Wajah 
Produk Kosmetik Pelindung (Tabir Surya/Sunscreen) 
Alas Bedak (Foundation) 
Bedak Wajah (Face Powder) 
Perona Pipi (Blush-on/Rouge) 
Perona Mata (Eye Shadow) 
Sipat Mata (Eye Liner) 
Pensil Alis (Eyebrow Pencil) 
Cat Bulu Mata (Mascara) 
Perona Bibir (Lipstick) 
Pensil Bibir (Lip Liner) 
Pelembab Bibir (Lip Balm) 
Lipgloss 
Perawatan Wajah Sehari-hari (Pembersih, Penyegar, 
Cream Pagi/Tabir Surya, dan Cream Malam 
Perawatan Wajah Berkala (Pembersih, Penyegar, 
Masker, Peeling Scrubb, Massage Oil/Cream) 
Pembersih, Penyegar, Peeling, Vitamin, Bleaching, Anti 
Aging, Colagen Serum, Anti Acne 
Perawatan Tangan dan Kaki Sehari-hari (Sabun Cuci 
Tangan, Krim Tangan, Lotion Tangan/Kaki) 
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Perawatan Tangan dan Kaki Berkala (Sabun Cuci 
Tangan, Cairan Antiseptik, Massage Krim & Cuticle 
Remover) 
Kosmetika Perawatan Tangan dan Kaki Khusus (Sabun 
Cuci Tangan, Cairan Antiseptik, Cuticle Remover, 
Hidrogen Peroksida & Borax) 
Kosmetika Perawatan Badan Sehari-hari (Sabun, Body 
Shampoo, Body Talk, Body Wash) 
Kosmetika Perawatan Badan (Sabun/Body Shampoo, 
Body Lotion, Body Talk, Scrubb/Lulur/Boreh/Massage 
Oil, Body Steam Cosmetic, Aromatheraphy) 
Kosmetika Perawatan Payudara (Sabun/Body Shampoo, 
Buste Lotion, Body Talk, Scrubb, Lulur, Massage 
Cream/Oil, Buste Mask, Minyak Zaitun, Aromatheraphy) 
Kunyit (Curcuma Domesticaerhizoma) 
Lidah Buaya (Aloe Vera) 
Bunga Kenanga 
Buah Tomat 
Segelas Air The Basi 
Daun Seledri 
Cengkeh 
Kemukus 
Kencur 
Regula, Rossa spp & Produk Kecantikan yang 
Dihasilkannya 
Jahe 
Minyak Cendana 
Buah Ketimun & Produk Kecantikan yang Dihasilkannya 
Berbagai Minyak bahan Pembuatan Kosmetik 
Tradisional 
Alat New Magic Beauty (Cara penggunaan & Efek yang 
Dihasilkannya) 
Cryoelectrophoresis Polarity dan Hasil Perawatannya 
Frimator 
Alat Galvanic & Penggunaannya 
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Pulverisator 
Radio Frekuency Pacelift, Cara Penggunaan & Hasil 
Perawatannya 
Alat Kecantikan Vapozone 
Orangewood Stick 
Nail File 
Berbagai Bentuk Cuticle Pusher 
Gunting Kuku dan tang Kulit 
Nail Brush 
Emory Board 
Nail Buffer 
Pinset 
Nail Clipper 
Nail Dryer 
Back Brush & Cara Penggunaannya 
Berbagai Bentuk Body Brush 
Asal Bahan LoofaH & Loofah yang Siap Pakai 
Shower Puff dalam Berbagai Warna yang Menarik 
Spons (Sponge) Mandi Aneka Warna dan Bentuk 
Shower Cap Pelindung Kepala dari Cipratan Air 
Batu Apung untuk Mandi 
Alat Bio-slim 
Terapi Lemak dengan Kombinasi Teknologi Infra Merah, 
Ozon dan Bio Elektrik Slimmer) 
Terapi Laserpunktur 
Terapi Penghancur Lemak Laser Blue 
Vibro Massage 
Micro Peel 
Kuas/Sikat Alis & Bulu Mata 
Kuas Eye Liner 
Kuas Bibir 
Kuas Concealer 
Kuas Eye Shadow 
Aneka Bentuk Kuas untuk Berbagai Keperluan Rias 
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149 
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151 
152 
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154 
155 
156 
157 
158 
159 
160 
161 
162 
163 
164 
165 
166 
167 
168 
169 
170 
171 
172 
173 
174 
175 
176 
177 
 
178 
 
179 
180 
 

 
 
Berbagai Spons & Puffs Tata Rias 
Peralatan Penunjang Tata Rias 
Bulu Mata Bawah 
Bulu Mata Angsa 
Bulu Mata menyamping dan Lebat 
Bulu Mata Berwarna 
Bulu Mata Berkilau 
Bulu Mata Silang 
Bulu Mata Satuan 
Bulu Mata Natural 
Bulu Mata Setengah Atas 
Scotch Tape Glitters 
Hidraulic Chair dalam Berbagai bentuk dan Warna 
Ring Chair 
Electronic Beauty Facial Bed 
Manicure Desk 
Berbagai Bentuk Trolley 
Towel Steamer 
Box Sterilizer 
Hidraulic Beauty Facial Bed 
Beauty Facial Bed 
Beauty case 
Cosmetic Display 
Foot bath Chair 
Knead Chair 
Urutan Pengolesan Krim Pembersih pada Wajah 
Gerak Pembersih Wajah 
Cara Menyegarkan Kulit Muka 
Contoh-contoh Metode Teknik Pemijatan Effleurage di 
Dahi 
Teknik Pemijatan Effleurage di Daerah Kering, Pipi, 
Leher, dan Bulu dengan Arah Putaran yang Berbeda 
Pola Gerakan Ritmis pada Teknik Pemijatan Effleurage 
Teknik Pemijatan Petrisage pada Bagian Muka/Wajah 
 

 
 

175 
177 
178 
178 
178 
179 
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180 
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187 
188 
188 
204 
205 
206 
208 

 
209 

 
209 
211 
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181 
182 
183 
 
184 
185 
 
186 
187 
188 
189 
190 
191 
192 
193 
194 
195 
196 
 
197 
198 
199 
200 
201 
202 
203 
204 
205 
206 
207 
208 
209 
210 
211 
 

 
 
Pemijatan Petrisage di Bagian Muka, Dagu dan Pundak 
Mekanisme Gerakan Pemijatan Friction 
Teknik Friction pada pemijatan di Daerah Pipi, Dagu, 
Leher & Dada 
Teknik Tapotage pada Wajah 
Teknik Tapotage pada Wajah yang Dilakukan dengan 
Ringan 
Teknik Tapotage pada Daerah Bawah Dagu 
Berbagai Pola Pemijatan Vibration 
Tahapan dan Arah Pemijatan secara Keseluruhan 
Penguapan Wajah 
Bahan & Proses Pengelupasan/Peeling/Scrubbing) 
Pemakaian Masker 
Bahan & Cara Pemakaian Masker Bubuk 
Bahan & Cara Pemakaian Masker Krim 
Bahan & Cara Pemakaian Masker Gel 
Bahan & Cara Pemakaian Masker Kertas 
Bahan & Cara Pemakaian Masker Buatan yang Telah 
Jadi 
Buah Alpukat & Masker yang Dihasilkannya 
Buah Jeruk & Masker yang Dihasilkannya 
Masker Jeruk Nipis dan Putih Telur 
Susu Bubuk & Masker yang Dihasilkannya 
Telur Ayam dan Masker yang Dihasilkannya 
Buah Strawberri dan Masker yang Dihasilkannya 
Mentimun dan Masker yang Dihasilkannya 
Buah Tomat dan Masker yang Dihasilkannya 
Buah Pepaya dan Masker yang Dihasilkannya 
Buah Pisang dan Masker yang Dihasilkannya 
Semangka dan Melon dan Masker yang Dihasilkannya 
Buah Apel dan Masker yang Dihasilkannya 
Havermout dan Masker yang Dihasilkannya 
Wortel dan Masker yang Dihasilkannya 
Kentang dan Masker yang Dihasilkannya 
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212 
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224 
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212 
213 
214 
215 
 
216 
217 
 
218 
 
219 
 
220 
221 
222 
223 
224 
225 
226 
227 
228 
229 
230 
 
231 
 
232 
233 
234 
235 
236 
237 
238 
239 
 

 
 
Cara Pemakaian Masker 
Pembersihan dan Penyegaran Pasca Pemaskeran 
Titik-titik Akupuntur Kecantikan di Wajah 
Gerakan Akupresure pada Titik-titik Akupuntur 
Kecantikan di Wajah 
Cara Mengeluarkan Komedo Secara Manual 
Proses Maintenance Facial Serum Placenta dan 
Kolagen 
Tahapan proses Perawatan Wajah dengan Facial 
Oksigen 
Proses dan Tahapan Facial Oxygen dengan Gelombang 
Elektromagnetik 
Bahan Facial Placenta Totok Emas 
Proses Terapi Facial Placenta Totok Emas 
Proses Facial Serum Placenta dan Kolagen 
Proses Facial Totok Giok 
Perawatan Wajah dengan Teknik Besem Face 
Perawatan Wajah dengan Teknik Face Lift & Deep Lane 
Benang Aptosh 
Sketsa Pemasangan Benang Aptosh pada Wajah 
Metode Perawatan Wajah dengan Terapi Aptosh 
Teknologi Fraxel dalam Perawatan Wajah 
Perangkat Teknologi Skin Rejuvenation untuk Perawatan 
Wajah 
Sistem Perawatan Wajah dengan Metode Kombinasi 
LHE & Diamond Dermabrasion 
Metode Perawatan Wajah dengan Teknik Pengelupasan 
Proses Chemical Feeling 
Proses Pembersihan Tangan 
Pengikiran Kuku Tangan 
Mengikir Kuku dengan Emory Boards 
Proses Melepaskan Kulit Ari dari Jari Tangan 
Mengoleskan Krim Urut sebelum Pengurutan 
Arah Gerakan Pengurutan Perawatan Tangan 
 

 
 

238 
238 
246 
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240 
241 
242 
 
243 
244 
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257 
 
258 
 
259 
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262 
 
263 
264 
265 
266 
267 
268 
269 
 

 
 
Melindungi Kuku dengan nail Strengtheners 
Proses Pengecatan Kuku dengan Kuteks 
Menghilangkan Kelebihan Cat kuku dengan Nail Polish 
Remover 
Membersihkan Kaki dan Kuku Kaki 
Menyikat Kaki dan Kuku Kaki 
Tahapan, Arah dan Gerakan Pedikur 
Mengecat Kuku Kaki 
Perawatan Terakhir Tangan dan Kaki 
Proses Pembuatan Nail Art Snakeskin 
Nail Art Bermotif Snakeskin 
Tahapan Pembuatan Nail Art Lace with Twister 
Nail Art Bermotif Nail Art Lace with Twister 
Tahapan Nail Art Bermotif Bindi Magic 
Nail Art Bermotif Bindi Magic 
Tahapan Nail Art Teknik Lukis Manual 
Nail Art Teknik Lukis Manual 
Tahapan Proses Nail Extension 
Paket Nail Extension dan Berbagai Desain Motif Kuku 
Palsu 
Desain Spring Summer pada Kuku Palsu dan Aspek 
Psikis yang Ditimbulkannya 
Alat dan Bahan pada Proses Epilasi dan Depilasi 
Ruang Perawatan Tubuh yang Ideal 
Berbagai Jenis Minyak Pijat 
Sikap/Posisi Tubuh Operator Saat Memijat (Tegak & 
Rileks) 
Teknik Effleurage Pada Pemijatan Tubuh 
Teknik Friction pada Pemijatan Tubuh 
Teknik Petrisage (Meremas) 
Teknik Clapping dan Hacking pada Pemijatan Tubuh 
Teknik Vibration pada Pemijatan Tubuh 
Pijat Effleurage padaTungkai 
Gerakan Gastrocnemius 
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270 
271 
272 
273 
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275 
276 
277 
278 
279 
280 
281 
282 
283 
284 
285 
286 
287 
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289 
290 
291 
292 
293 
294 
295 
296 
297 
298 
299 
300 
301 
302 
303 
 

 
 
Gerakan Mengambil dan Meremas 
Gerakan Mengambil dan Meremas 
Gerakan Meremas 
Patella 
Friction pada Telapak Kaki 
Effleurage pada Telapak Kaki 
Vibrations pada Telapak Kaki 
Effleurage di Seluruh Punggung 
Effleurage Menyamping  di Seluruh Punggung 
Friction pada Otot-otot Punggung 
Mengurut Otot-otot Tulang Punggung 
Gerakan Friction pada liac Crest 
Friction pada Tulang Belikat 
Gerakan Petrisage pada Bahu 
Gerakan Effleurage pada Lengan 
Effleurage pada Lengan Bawah 
Gerak Putar Effleurage 
Gerak Putar Effleurage dengan Satu Tangan 
Pijat Usus 
Effleurage pada Dada 
Memijat Dahi 
Meratus rambut 
Ramuan Ratus 
Meratus Rambut dan Daerah Kewanitaan 
Mandi Rempah 
Terapi Lemak dan Berbagai Penyakit dengan Media Api 
Terapi dengan Body Wrap Sliming 
Tahapan Proses Lulur Garam dan Gula 
Massage Payudara 
Gerakan-gerakan pada Senam Payudara 
Terapi Payudara dengan Janssen Cosmeceutical 
Terapi Dura Bust Treatment 
Mengukur Bentuk Wajah 
Proporsi Bentuk Wajah Oval 
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368 
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385 
378 
381 
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382 
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394 
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399 
406 
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420 
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305 
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315 
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328 
329 
330 
331 
332 
333 
334 
335 
336 
337 
 

 
 
Proporsi Bentuk Wajah Bulat 
Proporsi Bentuk Wajah Persegi 
Proporsi Bentuk Wajah Buah Pear 
Proporsi Bentuk Wajah Panjang 
Proporsi Bentuk Wajah Segi Tiga Terbalik (Heart) 
Proporsi Bentuk Wajah Diamond (Belah Ketupat) 
Diagram Letak Bagian-bagian Wajah 
Proporsi Bagian-bagian Wajah (Samping) 
Fokus Wajah 
Proporsi Wajah A-Simetris 
Koreksi Wajah Bentuk Diamond (Belah Ketupat) 
Koreksi Wajah Bentuk Hati/Heart 
Koreksi Wajah Bentuk Pear 
Koreksi Wajah Bentuk Bulat 
Koreksi Wajah Bentuk Panjang 
Koreksi Wajah Bentuk Persegi 
Cara Memakai Kosmetik Bibir 
Koreksi Bibir Terlalu Tipis 
Koreksi Bibir Terlalu Lebar 
Koreksi Bibir Terlalu Kecil 
Koreksi Bibir Terlalu Besar 
Koreksi Bibir Menyudut 
Koreksi Bibir Asimetris 
Cara Mengoreksi bentuk Mata 
Koreksi Mata Terlalu Berdekatan 
Koreksi Mata Terlalu Berjauhan 
Koreksi Mata Sipit 
Koreksi Mata Bulat 
Koreksi Mata Sudut Menurun 
Koreksi Mata Cekung 
Koreksi Mata Cembung 
Koreksi Bentuk Alis Menurun 
Koreksi Bentuk Alis Melengkung 
Koreksi Bentuk Alis Lurus 
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338 
339 
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343 
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367 
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370 
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Koreksi Bentuk Alis Terlalu Lebat/Tebal 
Koreksi Bentuk Alis Terlalu Berdekatan 
Koreksi Bentuk Alis Terlalu Berjauhan 
Alis untuk Bentuk Wajah Panjang 
Alis untuk Bentuk Wajah Bundar 
Alis untuk Bentuk Wajah Heart 
Alis untuk Bentuk Wajah Segitiga 
Alis untuk Bentuk Wajah Persegi 
Alis untuk Bentuk Wajah Diamond 
Koreksi Bentuk Hidung Terlalu Mancung 
Koreksi Bentuk Hidung Lebar 
Koreksi Bentuk Hidung Panjang 
Koreksi Bentuk Hidung Pendek 
Koreksi Bentuk Hidung Mencuat ke Atas 
Koreksi Bentuk Dagu Terlalu Mundur 
Koreksi Bentuk Dagu Terlalu Maju 
Koreksi Bentuk Dagu Terlalu Panjang 
Koreksi Bentuk Dagu Rangkap 
Wajah dengan Lingkaran Gelap di Bawah Mata 
Mengaplikasikan Concealer di Bawah Mata 
Meratakan Concealer 
Memberi Bedak agar Wajah Tampak Lebih Halus 
Wajah Bebas dari Efek Lingkaran Gelap Bawah Mata 
Membersihkan dan Menggunting Bulu Mata Palsu 
Mengaplikasikan Lem Khusus Bulu Mata Palsu 
Memasang Bulu Mata Palsu 
Melentikkan Bulu Mata Palsu  
Memasang Bulu Mata Palsu untuk Mengesankan Natural 
Menggunakan Scoth Tape 
Melentikkan Bulu Mata 
Susunan Penggunaan Eye Shadow dan Eye Liners 
Contoh Riasan Mata 
Cara Menentukan Puncak dan Ujung Alis 
Cara Membentuk Alis agar Tampak Alami 
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384 
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Contoh Riasan Alis 
Tahapan Merias Bibir 
Teknik Mengaplikasikan Blush-on 
Tahapan dan Hasil Riasan Wajah Sehari-hari 
Tahapan dan Hasil Riasan Wajah Fresh Sepanjang Hari 
Tahapan dan Hasil Riasan Pesta Malam yang Natural 
dan Elegan 
Tahapan dan Hasil Riasan Pesta dengan Menonjolkan 
Kekuatan Karakter Mata yang Semarak dan Eksentrik 
Tahapan dan Hasil Riasan Pesta dengan Menonjolkan  
Kekuatan Karakter Mata yang Glamour dan Elegan 
Tahapan dan Hasil Riasan Pesta dengan Teknik Make-
up Lilin 
Tahapan dan Hasil Riasan Wajah Untuk Menutupi 
Hyperpigmentasi 
Tahapan dan Hasil Riasan Wajah menyimpang 
Tahapan dan Hasil Riasan Wajah Geriatric 
Tahapan dan Hasil Rias Wajah Panggung 
Tahapan dan Hasil Riasan Wajah Flawless 
Rias Wajah sesuai Tuntutan Peran (Jenis Kelamin) 
Rias Wajah Karakter sesuai Suku Bangsa 
Pola Rias Wajah Orang Tua 
Rias Wajah sesuai Usia 
Rias Wajah Karakter sesuai Tokoh 
 

 
 

464 
466 
468 
470 
472 
475 

 
477 

 
479 

 
481 

 
483 

 
484 
487 
492 
497 
500 
500 
502 
503 
504 

 



           Diunduh dari BSE.Mahoni.com




